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KONSTRUKSI LAPIS PERKERASAN ACWC DAUR ULANG 
DIPERKUAT  DENGAN GEOGRID PRA-TEGANG 
ABSTRAKSI 
Banyaknya penggunaan aspal pada perkerasan jalan tentu banyak limbah-
limbah sisa penggarukan aspal yang telah habis umur rencananya. Maka dari itu 
perlu kajian lebih lanjut tentang pemanfaatan limbah perkerasan tersebut atau 
sering disebut dengan Reclaimed Asphalt Pavement (RAP). RAP yang telah ada 
biasanya mempunyai nilai struktural yang relative kecil,maka diperlukan 
perlakuan khusus untuk mendaur ulang RAP agar mempunyai kekuatan yang 
lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai modulus elastisitas 
lapis perkerasan daur ulang yang diperkuat dengan geogrid pra-tegang. Penelitian 
ini mengunakan metode eksperimen dengan variasi kadar aspal 1%, 1,5%, 2%, 
2,5%, 3%, dan 3,5% terhadap total masing-masing agregat untuk mendapatkan 
nilai aspal optimum. Setelah mendapatkan nilai kadar optimum campuran, dibuat 
benda uji diperkuat dengan geogrid pra-tegang dengan variasi regangan 0%, 2%, 
4%, dan 6% dari panjang geogrid mula-mula. Kemudian dilakukan pengujian 
terhadap benda uji dengan menggunakan alat Beam Bending Apparatus untuk 
mengetahui besar beban maksimum dan besar nilai lendutan. Setelah mendapat 
nilai lendutan dan beban maka dapat dihitung niali modulus elastisitasnya.Hasil 
analisa nilai modulus elastisitas dengan variasi regangan 0%, 2%, 4%, dan 6% 
cenderung mengalami kenaikan.  
Kata Kunci : Asphalt Concrete-Wearing Course (ACWC), Beam Bending 
Apparatus, modulus elastisitas, Reclaimed Asphalt Pavement 
(RAP). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
